ABSTRAK

Muhammad Athiril Faizin, 12101183034, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pemberian Fasilitas Wifi Gratis Bersyarat (Studi Kasus Di Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar), Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan
Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Ladin, S.H.I., M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pemberian fasilitas wifi gratis
bersyarat. Adanya persyaratan pada praktik pemberian fasilitas wifi gratis
telah menimbulkan persoalan, yaitu bahwa tidak semua pembeli mengikuti
persyaratan yang ada. Juga pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat tidak
dilakukan penjual secara adil dan merata.

Fokus penelitian sebagaimana peneliti uraikan untuk mempertegas
pembahasan dari permasalahan penelitian, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana praktik pemberian fasilitas wifi
gratis bersyarat di kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar?. 2) Bagaimana
kendala praktik pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat di kecamatan
Wonodadi kabupaten Blitar? 3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktik pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat di kecamatan Wonodadi
kabupaten Blitar?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dan bersifat penelitian lapangan. Penelitian ini
difokuskan kepada studi kasus dan fakta yang terjadi dilapangan yaitu
proses pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Selain itu metode
pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu triangulasi.

Hasil Penelitian ini dapat diketahui bahwa: 1) Motif atau alasan
praktik pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat di kecamatan Wonodadi
kabupaten Blitar adalah karena sebelumnya penjual melakukan pemberian
fasilitas wifi gratis namun penjual merasa dirugikan karena banyak
pelanggan yang hanya memanfaatkan fasilitas wifi gratis tanpa melakukan
pembelian. 2) Kendala praktik pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat di
kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar terdapat unsur merugikan baik bagi
penjual atau pelanggan. 3) Pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat di
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar menurut hukum islam yaitu
madzhab hanafiyyah tidak memperbolehkan karena mengandung unsur
gharar didalamnya, sedangkan madzab Malikiyyah, Syafi’iyah dan
Hambali, memperbolehkan pemberian fasilitas wifi gratis bersyarat, dengan
landasan firman Allah Surat Yusuf ayat 72.
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ABSTRACT

Muhammad Athiril Faizin, 12101183034, Review of Islamic Law on the Provision
of Conditional Free Wifi Facilities (Case Study in Wonodadi District,
Blitar Regency), Sharia Economic Law Study Program, Sharia
Department, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University of Tulungagung, Supervisor: Ladin, S.H.I., M.H.
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This research is motivated by the provision of conditional free wifi
facilities. The existence of requirements in the practice of providing free wifi
facilities has caused problems, namely that not all buyers follow the existing
requirements. Also, the provision of conditional free wifi facilities is not carried out
by sellers fairly and evenly.

The focus of the research as described by the researcher to emphasize the
discussion of the research problems, the researcher formulates the following
problems: 1) How is the practice of providing conditional free wifi facilities in
Wonodadi sub-district, Blitar regency? 2) How are the obstacles to the practice of
providing conditional free wifi facilities in Wonodadi sub-district, Blitar regency?
3) How is the Islamic law review of the practice of providing conditional free wifi
facilities in Wonodadi sub-district, Blitar regency?

The research method used in this study is a qualitative research method
and is field research. This study focuses on case studies and facts that occur in the
field, namely the process of providing conditional free wifi facilities. Data
collection techniques used in this study are observation, interviews, and
documentation. While the data analysis technique uses data reduction, data
presentation, drawing conclusions and verification. In addition, the method of
checking the validity of the data in this study is triangulation.

The results of this study show that: 1) The motive or reason for the
practice of providing conditional free wifi facilities in Wonodadi sub-district, Blitar
regency is because previously the seller provided free wifi facilities but the seller
felt disadvantaged because many customers only used the free wifi facilities without
making purchases. 2) The obstacles to the practice of providing conditional free
wifi facilities in Wonodadi sub-district, Blitar regency, there are elements that are
detrimental to both sellers and customers. 3) The provision of conditional free wifi
facilities in Wonodadi sub-district, Blitar regency according to Islamic law, namely
the Hanafiyyah school of thought, does not allow it because it contains elements of
gharar in it, while the Malikiyyah, Syafi'iyah and Hambali schools of thought allow
the provision of conditional free wifi facilities, based on the word of Allah in Surah
Yusuf verse 72.
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